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PENDAHULUAN

Ikan Tapah (Wallagonia leerii) termasuk dalam kelompok Siluridae yang memiliki morfologi berupa
warna tubuh agak hitam gelap, sirip dada berwarna hitam dan sudut mulut mencapai bagian depan mata
(Kottelat et al., 1993). Ikan ini tergolong dalam kelompok ikan karnivora dan ikan yang aktif pada malam hari
(nokturnal) serta masih tergolong hidup secara liar di alam bebas (Peter, 1992). lkan tapah memiliki
penyebaran di beberapa negara seperti Thailand, Semenanjung Malaysia, dan Indonesia. Berdasarkan data list
merah IUCN (https://www.iucnredlist.org/), ikan tapah (W. leerii) tergolong pada status least concern yang
berarti spesies ini termasuk resiko rendah.
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Ikan tapah termasuk salah satu jenis ikan ekonomis penting dan sangat digemari oleh masyarakat karena
memiliki ukuran yang besar mencapai 35-40 kg (Yurisman et al., 2010; WWF Indonesia, 2018) serta rasa
daging yang enak. Potensi yang dimiliki ikan tapah menjadikan komoditas ini sebagai target utama
penangkapan di Sungai Sebangau dan berdampak pada semakin sulitnya menemukan ikan yang berukuran
besar (WWF Indonesia, 2018). Hal ini dikhawatirkan dapat mengancam kelestarian ikan tapah yang selama
ini penyediaannya masih bergantung pada alam.

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk menjaga kelestarian dan keberlanjutan ikan tapah di Sungai
Sebangau yaitu dengan melakukan konservasi ikan tersebut. Upaya konservasi memerlukan informasi ilmiah
sebagai dasar pertimbangan pengelolaan seperti informasi biologi reproduksi. Reproduksi merupakan aspek
yang penting dalam pengelolaan suatu sumberdaya perairan. Keberhasilan suatu spesies ikan dalam daur
hidupnya ditentukan dari kemampuan anggotanya untuk bereproduksi di lingkungan yang berfluktuasi dan
menjaga keberadaan populasinya (Moyle dan Cech, 2004).

Informasi terkait biologi reproduksi ikan tapah di Sungai Sebangau belum pernah dilaporkan sementara
di beberapa wilayah Indonesia juga masih sangat terbatas (Darmawan, 2016; Putra 2010). Sedangkan,
informasi biologi reproduksi Famili Siluridae di dalam dan luar perairan Indonesia seperti genus Wallago
(Kaur et al., 2018; Shendge et al., 2010), genus Ompok (Praveen et al., 2017; Banik et al., 2012; Gupta et al.,
2014; Mishra et al., 2018), genus Silurus (Alp et al., 2004; Oymak et al., 2010), genus Kryptopterus (Sari et
al., 2014; Nopiri dan Elvyra 2018), genus Belodontichthys (Hasibuan et al., 2016) telah cukup banyak
dilakukan. Untuk itu, diperlukan suatu studi terkait biologi reproduksi W. leerii yang meliputi nisbah kelamin,
tingkat kematangan gonad, indeks kematangan gonad dan fekunditas yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam
konservasi ikan tapah di Sungai Sebangau.

METODE
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan November 2019 hingga Januari 2020 di Sungai Sebangau, Kalimantan
Tengah. Penelitian ini dilakukan pada 5 lokasi sampling yaitu Rasau (2°29'5.66" S, 114°2'31.76" E), Keranen
(2°33'19.83” 'S, 114°3'7.02" E), Selawati (2°37'34.44" S, 114°2'40.83" E), Pekoyah (2°40'19.05" S,
114°2'24.54" E), Bangah (2°42'0.96" S, 114°1'17.17" E) (Gambar 1).
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Sungai Sebangau Kalimantan Tengah
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Metode Pengumpulan Data

Sampel ikan ditangkap dengan alat tangkap kalang dan rambat (portable trap) dan selambau (seine net).
Pengukuran panjang total ikan dan penimbangan bobot tubuh dan gonad ikan dilakukan secara langsung di
lapangan dengan menggunakan penggaris dengan ketelitian 0.5 mm, timbangan gantung serta timbangan
digital berketelitian 0.01 gram. Sampel ikan dibedah untuk identifikasi jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad (TKG). Penentuan tingkat kematangan gonad ikan tapah dilakukan secara morfologi. Pengamatan
tingkat kematangan gonad ikan tapah secara morfologis mengacu pada TKG yang dimodifikasi dari ikan lais
(Ompok miostoma) oleh Jusmaldi et al. (2019). Gonad ikan betina TKG IIlI, IV dan V diawetkan dengan
menggunakan formalin 4% yang digunakan untuk analisis fekunditas ikan.

Metode Analisis Data

Nisbah kelamin dianalisis dengan membandingkan jumlah ikan jantan dan betina dengan menggunakan
persamaan 1: (Matjik dan Sumertajaya, 2002).

=1
NK = < (1)
Keterangan: NK= nishah kelamin; J= ikan jantan (ekor); B= ikan betina (ekor).

Keseimbangan proporsi antara ikan tapah jantan dan betina diuji dengan menggunakan uji Chi-Square
(xA;1) sebagai berikut (Persamaan 2) (Steel dan Torrie, 1993):

(0; —€p?
Xbit = -1 )

Keterangan: xZ,,= nilai peubah acak yang sebaran penarikan contohnya menghampiri sebaran Chi-kuadrat;
0;= jumlah frekuensi ikan jantan dan betina yang teramati; €;= jumlah frekuensi harapan dari ikan jantan dan
betina yakni jumlah frekuensi ikan jantan dan betina dibagi dua.

Hipotesis yang digunakan adalah Ho= Proporsi jantan dan betina seimbang (1:1) di perairan dan Hi=
Proporsi jantan dan betina tidak seimbang di perairan. Jika yZ;, > x; maka tolak Ho dan jika x3;, < x; maka gagal
tolak Ho. Analisis tingkat kematangan gonad ikan dilakukan dengan mengelompokkan data berdasarkan
proporsi ikan yang belum dan telah matang gonad berdasarkan TKG selama penelitian. Indeks kematangan
gonad (IKG) dianalisis dengan membandingkan bobot gonad dan bobot tubuh ikan dengan persamaan 3

(Effendie, 1979).
IKG = & x 100 3)

1

Keterangan: IKG= Indeks kematangan gonad; By = Bobot gonad (g); Bi= Bobot ikan (g).

Fekunditas adalah jumlah telur yang matang sebelum dilepaskan pada saat ikan memijah. Gonad dibagi
menjadi tiga bagian yaitu anterior, tengah dan posterior. Jumlah telur dari gonad contoh dihitung secara
menyeluruh dengan bantuan hand tally counter. Perhitungan fekunditas ikan menggunakan metode gravimetri
dengan persamaan 4 (Effendie, 1979).

F= X @)

Keterangan: F= fekunditas total (butir); G= bobot gonad (g); f= rata-rata jumlah telur gonad contoh (butir); g=
bobot gonad contoh (g).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Nisbah Kelamin

Ikan tapah yang tertangkap di Sungai Sebangau dari sebanyak 96 ekor yang terdiri atas 51 jantan dan 45
betina dengan ukuran panjang total dan bobot yang berkisar antara 301 sampai 1 020 mm dan 200 sampai 11
300 gr berturut-turut. Secara keseluruhan, total ikan jantan yang ditemukan lebih banyak dibanding ikan betina
dengan nisbah kelamin ikan jantan dan betina yaitu 51:45 atau 1:0.9. Hasil uji Chi-square dengan selang
kepercayaan 95% menunjukkan nisbah kelamin ikan tapah jantan dan betina yang mendekati seimbang (50%
jantan dan 50% betina). Nisbah kelamin ikan tapah jantan dan betina disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Nisbah kelamin ikan tapah (W. leerii) yang tertangkap di Sungai Sebangau

Jenis Kelamin  Jumlah sampel Persentase Rasio Kelamin  Uji Chi-Square Keterangan
Jantan 51 53 )
Betina 45 47 1:0.9 0.37 Seimbang

Tingkat Kematangan Gonad

Tingkat kematangan gonad diperoleh dengan membandingkan bentuk, ukuran, warna dan perkembangan
isi gonad ikan. Tahapan perkembangan testis dan ovarium ikan tapah secara morfologi dapat ditetapkan
sebanyak 4 tahapan untuk ikan jantan dan 5 tahapan untuk ikan betina. Adapun untuk TKG | (belum
berkembang), TKG Il (perkembangan awal), TKG 11l (sedang berkembang), TKG IV (matang) dan TKG V
(pasca pemijahan). Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan tapah jantan dan betina secara morfologi
disajikan pada Tabel 2. Persentase ikan tapah jantan dan betina yang matang gonad pada berbagai TKG selama

penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 2 Deskripsi tingkat kematangan gonad (TKG) ikan tapah (W. leerii) secara morfologi berdasarkan
modifikasi dari tingkat kematangan gonad ikan O. miostoma (Jusmaldi et al., 2019)

TKG Jantan Betina
| Testis terbagi dua, berwarna putih .
Ovarium sepasang, berwarna kemerahan,
kemerahan, berbentuk lembaran dengan . .
L o i berbentuk oval, permukaan licin dan mengisi
gerigi kecil pada pinggirannya dan panjang
. 1/8 rongga perut.

mencapai 1/8 rongga perut.

. Testis berukuran lebih besar, gerigi lebih Ovarium berukuran lebih be§ar dari TKG | dan
. . . berwarna merah gelap. Ovarium mengisi
jelas dari TKG | dan berwarna putih susu. . .

. . sekitar 1/5 dari rongga perut.

Panjang mencapai Y- rongga perut.

11| Testis berukuran semakin besar, ukuran Ovarium semakin membesar, telur berwarna
gerigi lebih besar dan jelas, warna semakin  coklat yang dapat terlihat oleh mata hamun
putih. Panjang testis mencapai 1/3 dari belum dapat dipisahkan. Ovarium mengisi ¥4
rongga perut. rongga perut.

v Ukuran testis semakin membesar, ukuran Ovarium membesar, telur berwarna coklat.
gerigi lebih lebar, tebal dan berwarna putih ~ Ovarium mengisi 1/2 dari rongga perut
susu. Testis mencapai Y2 dari rongga perut.  sehingga usus terlihat terdesak.

\Y/ - Dinding ovarium terlihat menebal dan pada

bagian anterior mengempis serta berkerut.
Ovarium mengisi sekitar 1/4 rongga perut
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Gambar 2 Tingkat kematangan gonad ikan tapah (W. leerii) berdasarkan waktu penelitian (a) jantan dan (b)
betina

Indeks Kematangan Gonad (IKG)

Nilai rata-rata IKG ikan tapah selama waktu pengamatan berkisar antara 0.110% hingga 0.522% untuk
ikan jantan dan 0.112% hingga 0.651% untuk ikan betina. Indeks kematangan gonad ikan tapah pada setiap

waktu pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 3(a) dan berdasarkan TKG tercantum pada Gambar
3(b).
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Gambar 3 Indeks kematangan gonad ikan tapah (W. leerii) berdasarkan waktu pengamatan (a) dan tingkat
kematangan gonad (b)

Fekunditas

Fekunditas merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk mengestimasi potensi reproduksi ikan dengan
mengetahui jumlah telur yang dikeluarkan pada saat ikan memijah. Analisis fekunditas dari 11 ekor ikan betina
dari TKG Il hingga TKG V berkisar antara 2 976 hingga 155 501 butir telur dengan rata-rata 43 334 butir
telur. Nilai fekunditas ikan tapah selama penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Fekunditas ikan tapah (W. leerii) selama penelitian

Bul Fekunditas
van Jumlah lkan Min Max Rata-rata Perbulan  Rata-rata Semua Sampel
Desember 7 4063 155501 64 839 43334
Januari 4 2976 12 860 5701
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Pembahasan

Hasil rasio kelamin ikan tapah jantan dan betina selama penelitian menunjukkan perbandingan yaitu 51:45
atau 1:0.9. Berdasarkan hasil uji Chi-square dengan selang kepercayaan 95% diperoleh perbandingan jumlah
ikan tapah jantan dan betina mendekati pola 1:1 dan dapat dinyatakan seimbang di Sungai Sebangau. Kondisi
serupa juga ditemukan pada ikan tabingal (Puntioplites bulu) di Sungai Siak dengan nisbah kelamin yang
diperoleh berdasarkan hasil uji Chi square yaitu mendekati pola 1:1 walau jumlah ikan jantan yang diperoleh
sedikit lebih banyak di banding ikan betina (Pulungan, 2015). Namun, hasil penelitian ikan tapah di Sungai
Kampar Riau (Putra, 2010) dan Sungai Way Kiri Lampung (Darmawan, 2016) menunjukkan hasil yang
berbeda, dengan nisbah kelamin ikan tapah jantan dan betina yang diperoleh sebesar 1:1.8 dan 74.5:1. Adanya
variasi dari nisbah kelamin ikan tapah yang ditemukan pada beberapa sungai dapat disebabkan oleh berbagai
faktor seperti ketersediaan makanan (Nikolsky, 1963), pola distribusi (Lestari et al., 2016) dan pertumbuhan
(Quarcoopome et al., 2017).

Tingkat kematangan gonad (TKG) adalah tahapan perkembangan gonad sebelum hingga setelah
pemijahan ikan. Komposisi TKG ikan tapah di Sungai Sebangau bervariasi dari bulan November hingga
Januari. Ikan tapah jantan yang matang gonad (TKG IV) ditemukan pada bulan Desember dan Januari dengan
persentase tertinggi terdapat pada bulan Januari. Sementara untuk ikan tapah betina, TKG IV hanya ditemukan
pada bulan Desember. Untuk itu, dapat terlihat bahwa musim pemijahan ikan tapah di Sungai Sebangau selama
penelitian diduga terjadi pada musim penghujan yakni bulan Desember dan Januari. Hal ini didukung dengan
data dari BPS Kota Palangkaraya (2020) yang mana pada tahun 2019 pada bulan Oktober, November dan
Desember di wilayah Sungai Sebangau sudah memasuki musim penghujan yang ditandai dengan curah hujan
yang tinggi (133-361 mm).

Beberapa spesies ikan Famili Siluridae yang melakukan pemijahan pada musim penghujan adalah Ompok
bimaculatus di Sungai Ghaghara India (Mishra et al., 2013), Wallago attu di Sungai Bhima India (Shendge et
al., 2010), sengarat (Belodontichthys dinema) di Sungai Tapung Riau (Hasibuan et al., 2016), lais panjang
lampung (Kryptopterus apogon) di Sungai Kampar Kiri dan Sungai Tapung Riau (Sari et al., 2014) dan lais
(Ompok miostoma) di Sungai Mahakam Kalimantan Timur (Jusmaldi, 2016). Musim hujan dapat merangsang
terjadinya pemijahan pada ikan yang dipengaruhi oleh adanya substansi petrichor (aroma tanah kering yang
kemudian terendam/terkena air) ketika permukaan air naik setelah musim kemarau (van der Waal, 1974) serta
mampu menyediakan sumber makanan untuk larva ikan (Dadebo, 2000).

Nilai indeks kematangan gonad (IKG) ikan tapah baik jantan maupun betina meningkat seiring dengan
meningkatnya TKG ikan, kecuali pada TKG V ikan tapah betina yang mengalami penurunan karena telur yang
telah dikeluarkan saat proses pemijahan. Pada TKG yang sama, nilai rata-rata IKG ikan betina lebih besar
dibandingkan IKG jantan selama waktu penelitian. Adanya perbedaan kisaran nilai IKG antara jenis kelamin
ini diduga karena ikan betina yang memiliki pertumbuhan lebih cenderung pada bobot gonad. Hal ini juga
serupa dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jusmaldi et al. (2019) pada ikan Ompok miostoma yang
menemukan bahwa penambahan bobot gonad pada ikan betina lebih besar dibanding dengan penambahan
bobot gonad ikan jantan. Effendie (2002) menyatakan bahwa pertambahan bobot gonad pada ikan betina dapat
mencapai 10% hingga 25% dari bobot tubuhnya, sedangkan pada ikan jantan hanya mencapai 5% hingga 10%
dari bobot tubuh.

Fekunditas total ikan tapah di Sungai Sebangai berkisar antara 2 976-155 501 butir telur dengan rata-rata
43 334 butir telur. Pada tabel 3, dapat terlihat nilai fekunditas maksimal ikan tapah pada bulan Desember jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan nilai fekunditas maksimal ikan tapah pada bulan Januari. Hal ini disebabkan
karena ikan-ikan yang tertangkap pada bulan Januari termasuk pada tingkat kematangan gonad yang ke 5 (TKG
V). Pada TKG V, sebagian telur-telur ikan tapah betina telah dikeluarkan pada saat pemijahan berlangsung.
Menurut Jusmaldi (2016), terjadi peningkatan berat testis dan ovari ikan lais jantan dan betina seiring dengan
meningkatnya TKG, kecuali pada TKG V terjadi penurunan bobot testis dan ovari karena isinya telah
dikeluarkan pada waktu pemijahan.
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Nilai kisaran fekunditas ikan tapah yang diperoleh selama penelitian yaitu 2 976 sampai dengan 155 501
butir telur lebih kecil dari spesies ikan dari famili yang sama (Siluridae), seperti fekunditas ikan Silurus glanis
yang dilaporkan Alp et al. (2004) di Waduk Menzelet Turki berkisar antara 9 033 hingga 340 461 butir.
Namun, nilai fekunditas ikan tapah lebih besar dari ikan genus Ompok dan Kryptopterus dari beberapa
penelitian seperti ikan O. pabda di Sungai Gomti dengan fekunditas berkisar antara 2 460 hingga 5 986 butir
telur (Gupta et al., 2014), O. bimaculatus yang memliki nilai fekunditas yang berkisar antara 4 260 hingga 18
382 Dbutir telur di cekungan Ganges India (Praveen et al., 2017), O. hypophthalmus di rawa banjiran Sungai
Kampar Kiri Riau yang berkisar antara 688 hingga 15 180 butir (Simanjuntak, 2007), O. miostoma di Sungai
Mahakam Kalimantan Timur dengan kisaran fekunditas 2 648 hingga 12 495 butir (Jusmaldi et al., 2019) dan
K. apogon di Sungai Kampar Kiri Riau dan Sungai Tapung Riau dengan fekunditas 7 294 sampai 35 742 butir
telur (Sari et al., 2014). Adanya variasi dari nilai fekunditas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur,
ukuran, spesies (Oymak et al., 2010), adaptasi dan strategi pemijahan ikan (Jusmaldi et al., 2019) dan kondisi
lingkungan perairan seperti suhu air dan kelimpahan makanan (Alp et al., 2004).

SIMPULAN

Nisbah kelamin ikan tapah (W. leerii) jantan dan betina memiliki perbandingan 1:0.9 yang mendekati pola
1:1 di lokasi penelitian. Berdasarkan komposisi nilai TKG dan IKG, ikan tapah jantan dan betina memijah
pada musim penghujan serta nilai IKG ikan betina memiliki nilai rata-rata lebih besar dibandingkan IKG
jantan. Fekunditas ikan tapah di Sungai Sebangau berkisar antara 2 976 hingga 155 501 butir telur dengan rata-
rata 43 334 butir telur.
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